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ABSTRAK 

 

 

Pipin Apriana. Nim: 2008201027 Pluralisme Hukum di Balik Perkawinan Usia 

Dini Di Kabupaten Kuningan “Studi Kasus di Peradilan Agama Kuningan”, 2024 

Fenomena perkawinan usia dini di Kabupaten Kuningan menunjukkan 

dinamika interaksi antara hukum nasional, hukum Islam, dan norma sosial lokal, 

yang mencerminkan realitas pluralisme hukum di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana pluralisme hukum memengaruhi praktik 

perkawinan usia dini, termasuk peran Pengadilan Agama dalam memberikan 

dispensasi kawin, serta dampaknya terhadap perlindungan hak anak. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus di Kabupaten Kuningan. Data diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan, orang tua, anak, serta tokoh agama dan adat, dilengkapi dengan studi 

dokumentasi terkait putusan dispensasi kawin. Analisis tematik digunakan untuk 

memahami hubungan antara sistem hukum yang berbeda dalam praktik ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pluralisme hukum berperan signifikan 

dalam praktik perkawinan usia dini. Hukum Islam sering digunakan untuk 

melegitimasi dispensasi kawin melalui prinsip maslahat, meskipun bertentangan 

dengan batas usia minimal yang ditetapkan oleh hukum nasional. Norma sosial 

lokal, seperti tradisi menjaga kehormatan keluarga dan tekanan ekonomi, juga 

memperkuat praktik ini. Dampaknya terhadap anak meliputi putus sekolah, risiko 

kesehatan reproduksi, dan tekanan psikososial. 

Penelitian ini merekomendasikan reformasi kebijakan dispensasi kawin, 

peningkatan edukasi masyarakat, dan kolaborasi antara sistem hukum nasional dan 

Islam untuk melindungi hak anak serta mengurangi angka perkawinan usia dini. 

 

 

 

Kata kunci: pluralisme hukum, perkawinan usia dini, dispensasi kawin, hukum 

Islam, norma sosial, hak anak.  
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ABSTRACT 

 

 

Pipin Apriana. Nim: 2008201027. Legal Pluralism Behind Early Marriage In 

Kuningan "Case Study In Kuningan Religious Court", 2024 

The phenomenon of early marriage in Kuningan Regency shows the 

dynamics of interaction between national law, Islamic law, and local social norms, 

which reflects the reality of legal pluralism in Indonesia. This study aims to analyze 

how legal pluralism affects the practice of early marriage, including the role of 

Religious Courts in granting marriage dispensations, as well as their impact on the 

protection of children's rights. 

This research uses a qualitative method with a case study approach in 

Kuningan Regency. Data were obtained through in-depth interviews with parents, 

children, as well as religious and traditional leaders, complete with documentation 

studies related to marriage dispensation decisions. Thematic analysis is used to 

understand the relationship between the different legal systems in this practice. 

The results of the study show that legal pluralism plays a significant role in 

the practice of early marriage. Islamic law is often used to legitimize marriage 

dispensation through the principle of maslahat, although it is contrary to the 

minimum age set by national law. Local social norms, such as the tradition of 

maintaining family honor and economic pressure, also reinforce this practice. The 

impact on children includes dropping out of school, reproductive health risks, and 

psychosocial distress 

This study recommends reform of marriage dispensation policies, increased 

public education, and collaboration between the national and Islamic legal systems 

to protect children's rights and reduce the rate of early marriage. 

 

 

 

Keywords: legal pluralism, early marriage, marriage dispensation, Islamic law, 

social norms, children's rights. 
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 الملخص

التعددية القانونية وراء الزواج المبكر في كونينجان "دراسة حالة في محكمة كونينجان . "2008201027ففن افرينا 
  .2024الدينية"، 

تظهر ظاهرة الزواج المبكر في كونينجان ريجنسي ديناميكيات التفاعل بين القانون الوطني والشريعة الإسلامية والأعراف 
، مما يعكس واقع التعددية القانونية في إندونيسيا. تهدف هذه الدراسة إلى تحليل كيفية تأثير  الاجتماعية المحلية

التعددية القانونية على ممارسة الزواج المبكر، بما في ذلك دور المحاكم الدينية في منح إعفاءات الزواج، وكذلك تأثيرها 
 .على حماية حقوق الطفل

البيانات تم الحصول على  .Kuningan Regency نهج دراسة حالة فييستخدم هذا البحث طريقة نوعية مع 
من خلال مقابلات متعمقة مع الآباء والأطفال ، وكذلك الزعماء الدينيين والتقليديين ، مع استكمال دراسات 

ة المختلفة يالتوثيق المتعلقة بقرارات التصرف عن الزواج. يستخدم التحليل المواضيعي لفهم العلاقة بين النظم القانون
 .في هذه الممارسة

تظهر نتائج الدراسة أن التعددية القانونية تلعب دورا مهما في ممارسة الزواج المبكر. غالبا ما تستخدم الشريعة 
الكلمات المفتاحية:  الإسلامية لإضفاء الشرعية على التصرف في الزواج من خلال مبدأ المصلاحات ، على الرغم من

 الزواج المبكر، التصرف في الزواج، الشريعة الإسلامية، الأعراف الاجتماعية، حقوق الطفل التعددية القانونية،
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

A. Konsonan 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Tabel 0.1 

Tabel konsonan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba  B  Be ب

 Ta  T  Te ت

 Ṡa  Ṡ  Es (dengan titik di atas) ث

 Ja  J  Je ج

 Ḥa  Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha  Kh  Ka dan Ha خ

 Dal  D  De د

 Żal  Ż  Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra  R  Er ر

 Za  Z  Zet ز

 Sa  S  Es س

 Sya  SY  Es dan Ye ش

 Ṣa  Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat  Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa  Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa  Ẓ  Zet (dengan titik di ظ
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Tabel 0.2 

Tabel vokal tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah  A  A ا َ

 Kasrah  I  I ا َ

 Ḍammah  U  U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tabel 0.3 

Tabel vokal rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ ا َ  Fatḥah dan ya  Ai  A dan I 

 Fatḥah dan wau  Iu  A dan U ا وَ 

 

Contoh: 

ي فَ :    ك  kaifa 

 Ain  ‘  Apostrof Terbalik‘  ع

 Ga  G  Ge غ

 Fa  F  Ef ف

 Qa  Q  Qi ق

 Ka  K  Ka ك

 La  L  El ل

 Ma  M  Em م

 Na  N  En ن

 Wa  W  We و

 Ha  H  Ha هـ

 Hamzah  ’  Apostrof ء

 Ya  Y  Ye ي
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لَ َ :َه و  haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau panjang yang berupa harokat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda. 

Tabel 0.4 

Tabel Maddah 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya  Ā ــ اَــ ى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya  Ī ــ ي
I dan garis di 

atas 

و  Ḍammah dan wau  Ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

َ ات   māta : م 

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق ي لَ 

تَ  و   yamūtu : ي م 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 

الأط ف ال ةَ  ض  و  ََََََ:َ ر  rauḍah al-aṭfāl 

ي ل ة َ الف ض  ي ن ةَ  د   الم 

 

: al-madīnah al-fāḍīlah 

ة َ م  ك   al-ḥikmah : الح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd   (ّ-) dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

 rabbanā :  رَبَّناَ

يْناَ  najjainā : نجََّ

 al-ḥaqq : الحَق  

 al-ḥajj : الحَج  

مَ   nu’’ima : نعُِّ

 aduwwun‘ : عَدُو  

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf berharkat kasrah ( ِ-) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَليِّ 

بيِّ عَرَ   : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contohnya: 

 الشَّمْسُ 

لْزَلةَ  الزَّ

 الفلَْسَفةَ

 البلََِدُ 

: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 

: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

 

: al-falsafah 

 

: al-bilādu 

 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’murūna : ت أ م 

 al-nau‘ : وءَ   النَ 

ءَ يَ شَ   : syai’un 

تَ رَ أ مَ   : umirtu 
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

 

I. Lafz al-Jalalah (الله)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf   

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanppa huruf hamzah.  

Contoh : 

َالله َ ي ن   dīnullāh : د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al 

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

ة َالله َ م  ح  َف يَر   hum fī raḥmatillāh :  ه م 

 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 



 

xxii 
 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


